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1.1 LA TAR RELAKAl'iG 

8..\81 

PENDAIIliLtiA~ 

Gurami (Osphronemus gouramy) merupakan salah satu jenis ikan air tawar 

yang banyak dipilih petani untuk dipelihara. Sehingga peluang untuk 

mengembangkan pembudidayaan gurami masih sangat besar. Meskipun masyarakat 

telah mengenalnya sebagai ikan yang mudah dibudidayakan, tetapi hasil 

pembudidayaannya masih belum mampu memenuhi permintaan pasar dalam negeri, 

apalagi pasar ekspor. 

Keung!,'lllan gurami (Osphronemus gouramy) bagi petani antara lain ikan ini 

dapat berkembang biak secara alami, mudah dipelihara karena mempunyai sifat 

pemakan apa saja. Selain itu., harganya mahal. Hasil produksi gurami ( 0.1phronemus 

gouramy) bisa dipasarkan dalam bentuk benih dan ikan ukuran konsumsi. 

Gurami (Osphronemus gouramy) tersebar ke seluruh kepulauan Indonesia dan 

negara tetangga sebagai ikan budidaya berasal dari Jawa. Hampir semua orang 

mengenal gurami (O.sphronemus gouramy). Di alam, gurami (Osphronemus 

gouramy) mendiami perairan yang tenang dan tergenang sepeni rawa-rawa, sinu dan 

danau. Kehidupannya yang menyukai perairan tenang dan tergenang itu terbukti, 

ketika gurami (O.sphronemus gouramy) sangat mudah dipelihara di kolam-kolam 

tergenang. Sangat disayangkan bahwa gurami (Osphronemus gouramy) belum 

banyak diproduksi secara intensif sehingga kontinuitas produksinya belum teljamin 

yang pada akhimya membuat harganya mclambung. Padahal bila dibudidayakan 

secara intensif hanya dibutuhkan waktu pemeliharaan sclama 10-12 bulan untuk 

mendapatkan satu kilogram !,'llrami (Osphronemu< gouramy), disamping itu rasanya 

lebih !,'llrih, dagin!,'llya lebih tebal dan aromanya lebih sedap. Sedangkan untuk 

pemcliharaan secara tradisional dibutuhkan waktu cmpat sampai lima tahun. 
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Pada usaha budidaya pcrikanan, pangkal kcbcrhasilannya adalah pcrnbcnihan. 

Begitu juga pada pembudidayaan gurami (Osplzron.:mus g.ourumy), usaha 

pcmbcnihan memegang peranan yang sangat pcnting dalam pcnyediaan bcnih. Sebaik 

dan sesempuma apapun metode pembesaran yang digunakan akan membawa hasil 

maksimal jika bcnih yang ditebarkan bcrkualitas bagus. Secara garis bcsar, jika 

pembenihan dimulai dengan pemijahan induk, peneluran, sampai penetasan telur 

hingga dihasilkan larva Induk yang siap dan diperkirakan baik untuk dipijahkan, 

dipindahkan ke kolam pemijahan. Kolam pemijahan sendiri telah disiapkan kurang 

lebih satu minggu sebclum induk-induk tersebut dimasukkan. 

Pemindahan induk ke dalam kolam pemijahan dapat dilakukan setiap saat, 

tergantung pada kondisi kematangan gonad ikan. Untuk memindahkan indukan ini, 

lebih baik dilakukan pada siang hari, karena induk tidak mudah terkejut apabila 

dijumpai satu titik cahaya, sehingga induk tidak meronta dan gurami ( Osphronemus 

gouramy) tidak stres. Induk gurami (0.1phronemus gouramy) akan melakukan 

pemijahan pada waktu yang tidak ditentukan. Pemijahan ini akan bcrlangsung setiap 

saat. Sarang yang terdapat telur ditandai dengan sarang yang tertutup. Apabila sudah 

dapat dipastikan bahwa sarang telah bcrisi telur maka sarang tersebut dapat dipanen 

untuk dipindahkan ke tempat penetasan telur. Setelah menetas dan memasuki fase 

larva, seringkali ditemukan tingkat kematian yang tinggi. 

Hal ini bisa disebabkan karena faktor lingkungan maupun faktor kualitas telur 

itu sendiri. Dari kemungkinan-kemungkinan inilah Iebih baik lagi jika mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi kelulusan hidup (SR) larva f,'llrami ( Osphronemus 

gouramy) sehingga di kemudian hari akan didapat larva gurami ( Osphronemu~ 

gourumy) dengan tingkat kelulusan hidup (SR) yang tinggi. 
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3 

1.2 Tti.Jll A 1' 

Tujuan dari praktek kelja lapangan adalah : 

I. Untuk mcmperoleh gambaran sccara langsung tentang tehnik pemijahan hingga 

penetasan telur pada ikan b'llrami (Usphmnemus gouramy), hambatan dan 

permasalahan yang timbul serta bagaimana cara mengatasinya 

2. Untuk mengetahui tingkat kelulusan hidup larva ikan gurami (0.1phronemus 

gouramy). 

1.3 PERUl\IUSAN MASALAH 

Usaha pembenihan gurami (Osphronemus gouramy) pada umumnya masih 

memakai sistem tradisional. Disebabkan sistem tradisional masih mengandalkan 

kemurahan alam tanpa adanya usaha untuk memanipulasi lingkungan sehingga 

diperoleh hasil produksi semaksimal mungkin. Hambatan utamanya adalah kurang 

optimalnya perlakuan pada saat pemijahan induk terutama pada pakan sehingga 

berpengaruh pada hasil telur yang diperoleh. Hal ini bisa berpengaruh pada kelulusan 

hidup larva ikan gurami (0.1phronemus gouramy). Selain itu seringkali ditemukan 

telur maupun larva yang ditemukan mati dalam jumlah besar tanpa dianalisa dan 

diketahui penyebabnya. Menb'llCU pada hal-hal tersebut diatas, maka timbul beberapa 

permasalahan, yaitu : 

I. Sejauh mana tingkat kelulusan hidup larva ikan gurami (Osphronemus gouramy) 

itu teljadi dan faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap kelulusan hidup 

larva ikan gurami ? 

2. Tindakan apa yang dilakukan untuk meminimumkan telur maupun larva yang 

mati? 

./ 
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1.4 MAJIIFAAT 

Dari hasil Praktek Kerja Lapangan IPKL) di BBI Ngoro, Jombang, dapat 

diperoleh manfaat sebagai berikut : 

I. Mengetahui dan mempraktekkan secara langsung apa yang diperoleh dari hasil 

Praktek Kelja Lapangan, sehingga kita dapat mernbandingkan teori yang diterima 

selama kegiatan perkuliahan dengan yang ada di lapangan 

2. Dapat dijadikan sumber informasi maupun pengetahuan sehingga menunJang 

perkembangan budidaya perikanan, khususnya ikan gurami ( Osphronemus 

gouramy). 

• 
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8.-\B II 

TI~JAliAN PliSTAKA 

2.1 IKAN GliRA\11 (Osphronemus gouramy) 

2.1.1 Klasifikasi lkan Gurami (Osphronemus gouramy) 

Klasifikasi ikan gurami (Osphmnemus gouramy) menurut Zulkitli Jangkaru 

(1998) adalah sebagai berikut : 

Filum :Chordata 

Kelas :Pisces 

Or do : Labirinthichi 

SubOrdo : Anabantoidei 

Famili : Anabantidae 

Genus : Osphronemus 

Spesies : Osphronemus gouramy 

2.1.2 Morfologi dan Strain lkan Gurami (Osphronemusgouramy) 

Ikan gurami (0.1phronemus gouramy) mempunyai bentuk badan agak 

panjang, Iebar ke samping, tertutup sisik yang berukuran besar, terlihat kasar dan 

kuat. Pada bagian kepala dari gurami muda berbentuk lancip dan menjadi dempak 

bila sudah besar juga terdapat tonjolan seperti cula pada bagian kepala ikan jantan 

yang sudah tua (Respati dan Santoso, 1993 ). Mempunyai punggung yang ting~:,>i dan 

mempunyai sirip perut dengan jari-jari yang sudah berubah menjadi alat peraba 

(Jangkaru, 1998). Dengan demikian menandakan bahwa gurami (Osphronemus 

gouramy) merupakan penghuni air yang tenang dan dalam. Mulot gurami kecil dan 

bibir bagian bawah scdikit lcbih maju daripada bibir atas dan dapat disembunyikan 

(Jangkaru, 1998). lni menandakan bahwa f:,'llrami tcrmasuk golongan pemakan daun

daunan (hcrbivora). 

Badan gurami (Osphronemus ~ourumy) umumnya bcrwama biro kchitaman 

dan bagian peru! bcrwarwa putih. Warna tcrscbut akan bcrubah mcnjclang dcwasa, 

5 
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yakni pada bagian punggung bcrwana kecoklat-coklatan dan pada bagian perut 

berwama keperak-perakan atau kekuning-kuningan (Jangkaru, 1998). Tetapi wama 

ini tidak mutlak demikian, tergantung pada keadaan lingkungan, khususnya wama 

tanah atau air tempat hidupnya. Pada awal pertumbuhannya gurami betina tumbuh 

menebal sehingga kelihatan lebih gernuk, sedangkan pertumbuhan gurami jantan 

lebih lambat yaitu cenderung memanjang dan melebar dan bentuk tubuhnya tampak 

lebih pipih. 

Petemak gurami (Osphronemus gouramy) di Bogor membedakan ada enam 

macam varietas atau strain gurami berdasarkan daya produksi telur, kecepatan 

tumbuh, ukuran atau bobot maksimal gurami dewasa. Masing-masing adalah angsa 

(soang, geese gourami). jepun (Jepang, Japonica ), blousafir, paris, bastar (pedaging) 

dan porselen (Sitanggang dan Sarwono, 2000 ). 

2.1.3 Sifat dan Ciri Kbas lkan Gurami (Osphronemus gouramy) 

lkan gurami (Osphronemus gouramy) merupakan ikan golongan labyrinthici, 

yang mana ikan ini bemafas dengan menggunakan insang berbentuk seperti labirin. 

Sehingga ikan gurami ini mampu hidup lebih lama di darat, jika sekeliling keadaan 

udaranya lembab, serta tidak baik jika bemafas didalam air yang mengandung zat 

bakar air, dan dapat menghirup udara secara langsung. lkan gurami ( 0.1phronemus 

gouramy) lebih mudah menyesuaikan diri dengan alam sekelilingnya yang berbeda

beda satu dengan yang lain. 

Gurami (Osphmnemus gouramy) merupakan salah satujenis ikan ash perairan 

Indonesia yaitu dari kepulauan Sunda Besar. lkan ini mendiami daerah yang tenang 

dan tergenang serta tidak banyak mengalami pergantian air. Oleh karena itu maka 

gerakannya lebih banyak naik turun daripada horisontal (susanto, 1989). 

Gurami (O.,phmnemus gouramy) yang sudah dewasa memiliki Iebar badan 

hampir dua kali panjang kcpala atau '1. kali panjang tubuh. Bcntuk kcpala dcmpak 

(tumpul) berdahi agak mcnonjol. Tonjolan dahi gurami jantan yang sudah tua 

berbcntuk seperti cula. Gurami dcwasa bcrpunggung tinggi. Diatas punggung terdapat 
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sirip punggung yang kcras dan tajam. Dibawah sirip punggung tcrdapat tulang rusuk 

yang bergaris menyilang. Panjang sirip punggung dapat mencapai pangkal ekor. 

begitu pula sirip dubur. Sirip ckor bcrbcntuk busur. Gurami muda bcrkcpala lancip kc 

depan. berdahi normal dan rata. Sirip dubumya terdapat bintik gelap yang dilingkari 

wama lruning atau keperakan. Sirip dadanya terdapat bintik hitam. Pada perut 

terdapat sirip perut. Jari-jari sirip perutnya akan mengalami perubahan menjadi 

sepasang benang panjang yang berfungsi sebagai alat peraba setelah ikan dewasa. 

2.1.4 Kebiasaan Hidup 

Ikan gurami (Osphronemus gouramy) hidup di perairan tawar seperti danau, 

atau sungai tenang. Ikan gurami dapat hidup baik di daerah tropis dan pada 

ketinggian tempat antara 0-800 meter dari permukaan laut. Ikan gurami menyukai 

perairan yang dalam, jemih dan tenang (tidak berarus deras). Ikan gurami 

(Osphronemus gouramy) dapat tubuh baik pada kondisi air yang mempunyai suhu 

24°-28°C dan pH air antara 6,5 sampai 7,8 (Respati dan Santoso, 1993). lkan gurami 

mempunyai keunggulan-keunggulan, antara lain kepekaannya yang relatif rendah 

terhadap senyawa-senyawa beracun, misalnya COz, NHJ (ammonium), NH. 

(Ammonia), ataupun HzS (asam sulfida), sehingga angka harapan hidupnya termasuk 

tinggi dibandingkan ikan-ikan air tawar Iainnya. Keunggulan yang kedua yaitu 

sifatnya yang tenang tidak memerlukan kolam pemeliharaan yang terlalu luas tetapi 

agakdalam. 

Gurami (O.~phronemus gouramy) termasuk jenis ikan herbivora, yaitu 

pemakan tumbuh-tumbuhan. Jenis makanan gurami bcrtahap sesuai dengan umurnya. 

Saat masih dalam fase larva dan benih, bersifat kamivora. Baru setelah dewasa dan 

saluran pencemaannya sudah sempuma, ikan ini bcrubah mcnjadi hcrbivora. 

Makanan dan kebiasaan makan ikan bcrubah sesuai dengan lingkungan hidupnya. 

Dcngan kata lain, tcrgantung dari kctersediaan makanannya. Dalam sistem 

pemeliharaan intcnsif, gurami lcbih suka dibcri makanan tambahan bcrupa pellet. 

lkan-ikan kecil mcmpunyai tingkat mctabolismc yang lcbih tingb.; dibandingkan ikan-
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ikan dewasa, sehingga mcmbutuhkan jumlah makanan yang rclatif lcbih banyak 

(Puspowardoyo dan Sircgar, 199:!) 

2.2 FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUIII KELlJLUSAN IIIDl'P 

LARVA GURAMI (Osphronemus gouramy) 

2.2.1 Kualitas Air 

Yaitu kualitas air secara fisika meliputi temperatur dan kekeruhan. Sedangkan 

kualitas secara kimia seperti kandungan oksigen terlarut (DO) diperairan dan derajat 

keasaman (pH) air. 

2.2.1.1 Suhu 

Ditinjau dari segi fisiologis, perubahan suhu air dapat mempengaruhi 

kecepatan metabolisme pada ikan. Di daerah sub tropis dan dingin. suhu air berkaitan 

dengan lama penyinaran matahari, sehingga kedua faktor abiotik tersebut 

mernpengaruhi proses biologis, misalnya pematangan gonad, pemijahan, dan 

penetasan telur pada pembenihan ikan. Kisaran suhu yang diperlukan dalam 

pembenihan ikan adalah antara 25°C sampai 30°C. Pengukuran suhu dalam 

pembenihan ikan yang paling penting adalah dilakukan pada kolam penetasan telur, 

kolam perawatan larva dan pada kolam pendederan dengan suhu optimal 25"C sampai 

30°C. Pengukuran suhu sebaiknya secara siklus harian dengan menggunakan 

termometer, sehingga suhu yang terukur benar-benar akurat tanpa banyak 

dipengaruhi oleh suhu sekitamya (Sutisna dan Sutarmanto, 1995 ). 

Tinggi rcndahnya suhu perairan juga menentukan tingkat serangan penyakit, 

baik yang disebabkan parasit, jamur ataupun baktcri patogcn. Scmakin tinggi suhu 

suatu perairan, scmakin tinggi 0: yang dapat terlarut di dalamnya. Satu hal yang 

mcnguntungkan bagi lingkungan perairan adalah bahwa goncangan suhu tidak pemah 

sedrastis pada udara. lni dimungkinkan karcna air mcmpunyai panas jenis yang lebih 

tinggi daripada udara. 
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2.2.1.2 Kcccrahan Air 

Adanya radiasi matahari berpengaruh tcrhadap kecerahan air. Untuk kolam 

pcrnijahan, kolam bak penctasan telur dan kolam pcrawatan larva keccrahan air harus 

diperhatikan dan diusahakan lebih besar dari 10% penetrasi matahari sampai dengan 

perairan. Hal ini akan sangat berpengaruh tcrhadap pcrnbuahan telur, penetasan telur 

dan kehidupan larva sebelum dipindahkan ke kolam pendederan (Sutisna dan 

Sutarmanto, 1995). Air untuk media hidup benih sebaiknya jangan keruh. Air yang 

keruh dapat menghambat sperma dalam membuahi telur saat tetjadinya pemijahan, 

dapat membungkus telur sehingga akan tumbuh jamur, menganggu proses penetasan 

sena akan mengganggu pemafasan larva. 

2.2. L3 Warna Air 

Dalam pembenihan ikan yang sangat perlu diperhatikan adalah warna air pada 

kolarn pendederan, warna yang optimal harus disesuaikan dengan ukuran benih. 

Untuk benih yang masih berumur 1- I 5 hari untuk ukuran 1-3 em, warna air harus 

hijau. hijau tua dan untuk benih yang berumur I 6-25 hari untuk ukuran 3-5 em, warna 

air harus coklat kemerahan. 

Warna air juga dipengaruhi oleh warna lingkungan, warna langit, dengan 

perairan dan warna sekelilingnya. Warna air dapat dikelompokkan menjadi bahan 

terlarut yang misalnya protein, lemak, karbohidrat, perombakan ketiga dan bahan 

kedua yaitu bahan yang melayang misalnya yang hidup adalah plankton, fitoplankton 

dan zooplankton. Sedangkan yang mali adalah poluit. (Sutisna dan Sutarmanto, 

1995) 

2.2.1.4 Bau Air 

Bau dapat diakibatkan oleh adanya proses pembongkaran atau pengurman 

yang secara berlebihan sehingga mcngakibatkan pembusukan dan dapat 

menimbulkan gas-gas bcracun. Misalnya H"S yang discbabkan olch protein, CH. dari 

alkohol karcna karbohidrat dan N~h dari amoniak karcna pakan. Dalarn usaha 
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pcmbenihan ikan, sebaiknya air tidak berbau atau sedikit bcrbau khas plankton. 

(Sutisna dan Sutarrnanto, 1995). 

2.2.1.5 Derajat Keasaman (pH) Air 

Keasaman air sangat berperan dalam kehidupan ikan. Keasaman a1r yang 

disebut dengan pH (Puissance negatif de Hidrogen), dinyatakan dalam angka I 

sampai 14 (Sutisna dan Sudarrnanto, 1995). Pada umumnya pH yang cocok untuk 

gurami (Osphronemus gouramy) baik dewasa maupun larva adalah berkisar antara 

6,5-7,8. Jika lebih ataupun kurang dari kisaran tersebut, efeknya bagi benih yaitu 

dapat menyebabkan kematian. Sedangkan pada gurami dewasa, toleransi terhadap 

derajat keasaman tersebut adalah lebih baik. (Respati dan Santoso, 1993 ). 

2.2.1.6 Oksigen Terlarut (Dissolve Oxygen) 

Oksigen terlarut merupakan parameter kimia yang paling berperan dalam 

memproduksi ikan, yang berasal dari difusi udara dan proses fotosintesis di perairan 

peran oksigen terlarut yang vital dan tidak dapat terabaikan adalah sebagai zat utama 

yang diperlukan dalam proses pemafasan makhluk hidup. (Mahasri, 1999). 

Konsentrasi oksigen yang optimal dalam usaha pembenihan ikan adalah lima 

ppm. Pada kolam pembcnihan ikan dengan konsentrasi oksigen sebesar kurang dari 

tiga ppm akan berbahaya bagi benih ikan. Konsentrasi oksigen yang rendah pada 

kolam dapat ditingkatkan dengan menggunakan aerator ataupun dengan pcmasangan 

kincir. (Sutisna dan Sutarmanto, 1995). 

2.2.2 Kualitas Telu r 

2.2.2.1 Kualitas lnduk 

Untuk menghasilkan benih gurami yang baik dalam arti banyak anakan yang 

hidup dan mutu bcnih yang terjamin (sehat, normal, pcrtumbuhan badan scragam, 

bongsor), salah satu syarat utamanya adalah kualitas atau mutu indukan yang baik 

pula (Respati dan Santoso, 1993). 

,( 
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Scbclum mcnyelcksi induk yang berkualitas, perlu dikctahui ciri-ciri ikan 

gurami jan tan dan bet ina. Ciri-cirinya adalah sebagai berikul : 

a. Gurami janlan, ciri-cirinya : 

Dahi menonjol 

Dasar sirip dada lerang kepulihan 

Dagu kuning 

Jika diletakkan pada lcmpal datar ckornya akan naik ke alas. 

Hila dipcnccl pcrlahan, kclaminnya mcngeluarkan cairan scpcrli susu. 

Untuk lchih jclasnya dapal dilihal pada gam bar I. 

Gambar I. lnduk Janlan 

h. Gurami hctina, ciri-cirinya : 

Dahi dcmpak 

Dasar sirip dada gclap kchilaman 

Dagu kcpulihan scdikil coklat 
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.lika dilctakkan pada tcmpat dasar ckornya digcrak-gcrakkan 

Bila dipancet pcrlahan kelaminnya tidak mengeluarkan apa-apa. 

Untuk lcbihjclasnya dapat dilihat pada gambar 2. 

Gambar 2. lnduk Betina 

12 

Semua induk jantan maupun betina yang sudah dipilih bclum tcntu bisa 

mcnjadi induk yang baik, sedangkan induk yang memenuhi syarat adalah sebagai 

berikut : 

a lndukjantan, tanda-tandanya : 

Wama badan gclap 

Perut dekat anus lancip 

Susunan sisiknya tcratur 

Gcrakannya lincah 

Mulai produktifumur 3-7 tahun 
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b. lnduk betina, tanda-tandanya : 

Wama badan terang 

Perut membulat 

Susunan sisiknya teratur 

Berat relatif panjang 

Umur 5-10 tahun sangat produktif. 

13 

Menjelang pemijahan, diperlukan induk yang s1ap memijah. Tanda-tanda 

induk yang siap memijah adalah sebagai berikut : 

a. lnduk jantan, tanda-tandanya : 

Kedua belah rusuknya bagian perut membentuk sudut tumpul 

Tingkahnya sangat agresif 

b. lnduk betina, tanda-tandanya : 

Bagian perut belakang sirip dada kelihatan mengembung 

Sisik-sisik agak terbuka. 

2.2.2.2 Pakan Induk 

Pakan yang diberikan untuk induk harus mempunyai kandungan gizi yang 

baik karena untuk meningkatkan mutu indukan dan meningkatkan kualitas telur yang 

dihasilkan. Sebagian besar pakan yang diberikan dari daun-daunan, misalnya daun 

talas, kangkung, atau singkong. Sedangkan untuk meningkatkan mutu indukan, selain 

diberikan daun-daunan secara teratur sebagai makanan pokok, perlu diberi makanan 

tambahan sebagai penguat yang bergizi baik, seperti kecambah kacang hijau, 

kecambah kacang merah, jagung muda rebus dan pellet (Respati dan Santoso, 1993 ). 

Jumlah daun-daunan yang diberikan kira-kira sebanyak 8% dari total berat 

badan dan pakan pellet diberikan scbanyak I% dari berat badan (Sendjaja dan Riski, 

2002). lnduk yang diberi pakan daun-daunan dengan persentase lebih banyak maka 

telur yang dihasilkan akan terurai dan tidak diselubungi selaput lemak. Sebaliknya, 

bila induk diberi pakan pellet dalam jumlah yang bcrlcbihan maka tclur yang 
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dihasilkan akan menjadi "lcngkcC karena tclur disclubungi olch sclaput lcmak 

(Sendjaja dan Rizki. 2002) 

2.2.2.3 Perlakuan Terhadap Penetasan Tclur 

Perlakuan terhadap pemisahan dan pemindahan tel ur yang kurang hati-hati 

dan umur telur yang masih terlalu muda akan berpengaruh pada hasil penetasan telur. 

Untuk telur yang mali harus dipisahkan dari telur yang hidup, karena telur yang mati 

terscbut disclubungi oleh selaput putih yang diduga jamur yang dapat menulari tclur 

yang hidup. 

Sebaiknya telur yang sudah diambil harus bersih dari lendir, minyak dan 

ketinggian air harus diperhatikan dengan menyesuaikan tempat yang dipakai untuk 

penetasan telur. Kepadatan telur pada tempat penetasan telur harus sesuai begitu juga 

untuk pergantian air setiap hari dua kali. Untuk menambah persediaan oksigen, 

tempat penetasan tersebut perlu dilengkapi dengan aerator atau pompa udara dengan 

kekuatan lemah. (Respati dan Santoso, 1993 ). 

2.2.3 Serangan Penyakit 

Pada fase telur sampai larva umur II hari rawan akan penyakit. Penyakit yang 

menyerang telur gurami ( o.,phronemus gouramy) adalah jamur dari jenis Saprolegnia 

sp. dan Achlya sp. Jamur ini berwama putih dan berbentuk benang, yang mana 

biasanya terdapat pada telur yang tidak menetas. Telur yang terserangjamur ini dapat 

diobati dengan menggunakan Malachite Green dengan dosis satu ppm direndam 

sclama 12-24 jam. 

2.3 Daya Tetas Telur 

Merupakan kcmampuan untuk mcnctas dari tclur gurami (Usphroncmus 

gouramy) hingga mcnjadi larva. Dua hari sctclah dikcluarkan induk, tclur akan 

mengalami berbagai proses kchidupan. Sctdah itu akan mcnctas yang mana discbut 

fasc larva. Sctclah bcrumur satu hari larva tampak mulai bcrgcrak mendckati 

,( 
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pcrmukaan air dengan bagian perut menghadap ke atas. Untuk melihat kualitas benih 

yang dihasilkan dapat dJUkur dari keberhasilan kemampuan tclur untuk menetas. 

2.4 Kelangsungan Hidup 

Kelangsungan hidup yaitu membandingkan jumlah ikan hidup pada akhir 

suatu periode waktu dengan jumlah pada awal periode. Faktor yang mempengaruhi 

kelulusan hidup larva ikan antara lain : kepadatan larva, jumlah makanan alami, dan 

jenis makanan suatu spesies. Sedangkan faktor yang mempengaruhi tingkat 

kelangsungan hidup yaitu faktor abiotik seperti faktor kimia, dan faktor biotik seperti 

kompetitor, kepadatan populasi, parasit, kemampuan organisme untuk menyesuaikan 

diri dengan lingkungannya dan faktor penanganan manusia. Angka kelulusan hidup 

berguna untuk mengetahui tingkat pertumbuhannya. (Malat, 1993; Torann, 1993; 

Dalam Waspadaet.a/., 1993). 
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PELAKSA:'IIAAN PRAKTEK KER.JA LAPANGA~ 

3.1 WAKTU DAN TDIPAT 

Praktek Kerja Lapangan ini dilaksanakan selama 54 hari, dimulai tanggal 13 

Mei 2002 sampai dengan 29 Juni 2002, di Balai Benih lkan Ngoro, Jombang. 

3.2 KONDISI UMU:\1 

3.2.1 Sejarah dan Perkembangan 881 ~goro 

BBI Ngoro, kecamatan Ngoro, Kabupaten Jombang sebelumnya merupakan 

Training Centre (Pusat Pelatihan) Gerakan Pramuka. Gedung ini didirikan pada tahun 

1972 oleh Pemerintah Daerah Tingkat II Jombang, diatas tanah seluas dua ha. 

Pendirinya adalah bapak Letnan Kolonel Polisi Ismail yang pada waktu itu beliau 

menjabat sebagai Bupati Kepala Daerah Tingkat II Jombang. Mulai tahun 1993 

gedung tersebut dikelola oleh Dinas Perikanan Kabupaten Jombang untuk dijadikan 

Balai Benih Ikan. 

Sampai saat ini kegiatan pembenihan di BBI Ngoro terdiri dari pembenihan 

ikan nila merah ( Orechromis sp. ), tombro ( Cyprmus carpio), gurami ( Osphronemus 

gouramy), lele dumbo (Clarias gariepinus), dan patin. 

3.2.2 Keadaan Topografi dan Geografis 

Balai Benih lkan terletak di Desa Ngoro, Kecamatan Ngoro, Kabupaten 

Jombang, Jawa Timur. Batas-batas desa Ngoro dengan daerah sekitamya adalah 

sebagai berikut : 

Scbelah Utara dcngan Dcsa Kcsambcn 

Scbclah Barat dcngan Dcsa Badang 

Sebclah Sclatan dcngan Dcsa Kauman 

Scbclah Timur dcngan Dcsa Kcbundalcm, Kccamatan Barcng 

17 
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Balai Benih lkan Ngoro terletak pada lintang 8" Lintang Selatan dan 112" 

Bujur Timur dengan ketinggian 88 m diatas pcrmukaan laut. Sebagian besar Dcsa 

Ngoro keadaan tanahnya datar dan rata. Suhu udara sekitar 20-31 "C dengan curah 

hujan 1900 mm per tahun. BBI Ngoro berlokasi dekat dengan jalan raya Ngoro -

Kediri dan Ngoro - Malang sehingga hubungan dengan dacrah-daerah lainnya dapat 

berjalan lancar. Jalan ke pusat kola sekitar 400 m, sedangkan jarak ke pusat 

pcmerintahan sekitar 20 km. 

3.2.3 Struktur Organisasi 

Balai Benih lkan Ngoro dikelola oleh Dinas Petemakan dan Perikanan Daerah 

Kabupaten Jombang. sehingga da1am pengelolaannya BBI dibawah pcngawasan 

langsung kantor Dinas Petemakan dan Perikanan Kabupaten Jombang. Dari segi 

ketenagakerjaan BBI Ngoro hanya mempunyai satu karyawan tetap sebagai pimpinan 

yang bertanggung jawab langsung kepada Kepala Dinas Perikanan Kabuparen 

Jombang. Dalam tugasnya sebagai pengelola BBI, beliau dibantu oleh seorang tenaga 

honorer. Sedangkan apabila ada kegiatan pembenihan misalnya pengolahan tanah 

dasar, pcmbiakan dan pcmbulatan pcmatangan, 881 menyewa tenaga upahan. Di 

bawah ini bagan struktur organisasi Dinas Petemakan dan Perikanan Kabupaten 

Jombang. 

d 
-----~-
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Sub Dinas Perikanan 

Sub dmas perikanan mempunyai tugas untuk melaksanakan sebagian tugas 

petemakan dalam mengkoordinasikan dan mengendalikan pelaksanaan program di 

bidang peningkatan produksi dan pengembangan mutu usaha perikanan. 

Tugas Sub Dinas Perikanan : 

Penyiapan bahan pembinaan berdasarkan kebijaksanaan yang ditetapkan oleh 

Bupati. 

Pelaksana bimbingan teknis, peningkatan produksi dan mutu usaha perikanan. 

Pemberian perijinan dan pembinaan usaha sesuai pedoman dan prosedur yang 

ditetapkan oleh pemerintah daerah. 

Penyiapan bahan dan pelaksana koordinasi dengan komponen terkait dalam 

penyelanggaraan penyuluhan. 

Pelaksana pengkajian penerapan tenologi anjuran tingkat usaha tani. 

Pelaksana pengamanan dan perlindungann teknis perikanan. 

Pelaksana ketatausahaan 

Pelaksana tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala dinas. 

Seksi Produksi 

Seksi produksi mempunyai tugas : 

Menganalisa kebutuhan sarana produksi perikanan 

Menyusun konsep materi dan rencana pembinaan dan bimbingan teknis 

pemanfaatan sarana produksi, budaya ikan, pengembangan dan pengendalian 

penangkapan ikan di perairan umum. 

Mengadakan pembinaan dan bimbingan teknis dalam rangka perkembangan 

sarana produksi bidang dan pengendalian penangkapan di perairan urn urn. 

Menyusun konscp petunjuk teknis tentang pola pengembangan dan pencrapan 

teknolob>i anjuran dalam upaya peningkatan dan pengembangan budaya ikan. 

Memantau pelaksanaan dan penangkapan ikan untuk mcngetahui hambatan dan 

kcsulitan serta upaya penangb'Ulangannya. 
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Mengadakan resitikasi dan pengujian lapangan alas mutu. sarana produksi 

perikanan. 

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kasubdin Perikanan. 

3.2.4 Sarana dan Prasarana 

3.2.4.1 Sarana Pembenihan 

A. Kolam 

a. Pembagian Kolam 

BBI Ngoro mempunyai 25 kolam dengan luas keseluruhan kolam 

sekitar satu ha., dengan perincian sebagai berikut : 

Kolam pengendapan sebanyak satu buah berukuran 45 m~ 

Kolam penampungan induk sebanyak enam buah berukuran 350-800 m2 

Kolam pemijahan sebanyak tiga buah berukuran 300-600 m2 

Kolam pendederan sebanyak sepuluh buah berukuran 300-800 m2 

Kolam penetasan sebanyak tiga buah berukuran I 0-20 m~ 

Kolam pemberokan sebanyak dua buah berukuran 10-20 m2 

Sedangkan untuk kegiatan pembenihan ikan gurami ( Osphronemus 

gouramy) menggunakan lima kolam yaitu: 

•. Kolam pemijahan dan pemeliharaan induk sebanyak satu buah 

Kolam pendederan sebanyak empat buah. 

b. Konstruksi Kolam 

Di BBI Ngoro mempunyai kolam yang kebanyakan berbentuk persegi 

panjang dengan luas yang berbeda-beda. Kelebihan dari kolam berbentuk 

persegi panjang adalah dalam hal penyediaan makanan alami karena banyak 

tcrdapat tcpian kolam dan sirkulasi aimya lebih lancar. Dalam konstruksi 

kolam tcrdiri dari : 

- Saluran air, tcrdiri dari saluran pemasukan (Inlet) dan salutan pcngeluaran 

(outlet) 

• Kolam pcngendapan 
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- Kolam penampungan induk 

Kolam pemijahan 

- Kolam penetasan 

Kolam pendederan 

- Pematang 

B. Transportasi 

Di BBI Ngoro belum mempunyai sarana transportasi yang memadai, tetapi hal 

ini tidak menimbulkan masalah karena para pembeli datang membawa kendaraan 

sendiri. 

C. Sarana Produksi 

- Pakan 

- Obat-obatan 

- Peralatan dalam usaha pembenihan, antara lain bak plastik (27 buah), seser 

(empat buah), kimo (lima buah), hapa (empat buah), sabit (dua buah), cangkul 

(dua buah). 

3.2.4.2 Prasarana Pembenihan 

A. Sistem Penerangan 

Penerangan yang digunakan di BBI Ngoro berasal dari PLN setempat. 

Penerangan yang bersumber tenaga listrik, selama ini Ielah mencukupi untuk 

penerangan rumah dinas, gudang, dan kolam ikan dekat bangunan rumah untuk 

menjaga keamanan ikan. 

B. Jalan 

Jalan yang menuju BBI Ngoro dapat dilalui oleh kendaraan roda dua maupun 

roda empat. Kondisi jalan beraspal dan merupakan jalur lalu lintas yang ramai. 

C. Sistem Penyediaan Air 

Di BBI Ngoro kuantitas aimya cukup baik schingga dapat mensuplai air untuk 

kolam sepanjang tahun. Sumber air yang dipakai untuk mcngairi kolam berasal dari 

saluran sekunder sungai Rejoagung II yang berada di scbclah barat lokasi. Air ini 

sebagian dialirkan ke BBI Ngoro mclalui saluran utama dan bak pengcndap yang 

/ 
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berjarak lima meter dari lokasi kolam, kemudian didistribusikan ke kolam-kolam 

melalui saluran pembagi. Untuk mengatur debit air yang masuk ke BBI Ngoro, pada 

saluran utama dipasang pintu air. Besamya debit air yang masuk ke kolam adalah 15 

liter per detik. 

3.3 Kegiatan Di Lokasi 

3.3.1. Pemeliharaan lnduk 

Pemeliharaan induk secara intensif bertujuan agar menghasilkan benih sesuai 

dengan permintaan pasar. Faktor utama keberhasilan pernijahan adalah kematangan 

induk, kualitas telur yang baik, faktor dalam (genetik), dan faktor lingkungan 

perneliharaan. Perneliharaan induk yang baik meliputi ternpat perneliharaan, padat 

penebaran, kualitas dan jumlah pakan. 

Induk di 881 Ngoro dipelihara pada kolam perneliharaan induk yang 

sekaligus kolam pemijahan dengan ukuran 39 x 21,3 m. pemeliharaan dikolam 

persegi panjang mempunyai prospek yang baik, karena kadar oksigen senantiasa 

tinggi, difusi oksigen tinggi karena terkena angin sehingga padat penebaran dapat 

lebih tinggi. Jumlah induk keseluruhan ikan gurami 154 ekor. 

Di 881 Ngoro, induk diberi pakan berupa daun keladi, daun pepaya, rumput

rurnputan dan terkadang diberi jagung rebus yang jumlahnya tidak dihitung. Pakan 

berupa jagung diberikan setiap hari pada pagi hari. 

3.3.2. Pemijahan 

Metode-metode pemijahan yang ada di 881 Ngoro yaitu metode pemijahan 

secara alami, dimana ikan dibiarkan mernijah tanpa diberi perlakuan khusus, serta 

pemijahannya dilakukan secara masal. 

3.3.3. Penetasan Telu r 

Di BBI Ngoro jarang untuk mclakukan pcnetasan tclur scndiri sehingga scring 

kali setclah mengambil tclur dari sarang dan memisahkannya kemudian dijual ke 
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pctani atau sudah diambil olch pctani itu sendiri. Jika mcnctaskan tclur sendiri. proses 

penetasan tidak dilakukan dikolam-kolam tetapi di bak plastik. Sedangkan teknik 

pcnetasan telur adalah teknik penetasan telur terkontrol. Cara ini dapat mcngurangi 

kematian benih akibat serangan penyakit ataupun predator sehingga akan diperoleh 

tingkat kelulusan hidup bcnih yang tinggi. Setelah telur menetas menjadi larva tetap 

dipelihara di bak penetasan. Masa larva antara 5-7 hari dan selama itu larva tidak 

diberi pakan dari luar karena masih mengandung kuning telur sebagai sumber 

makanan 

3.3.4. Pendederan 

Benih dipindahkan kedalam kolam pendederan setelah I I hari berada didalam 

bak penetasan. Tiga hari sebeium bcnih ditebar terlebih dahulu. Kolam pendederan 

sudah diairi setinggi 20-30 em dengan tujuan agar kolam sudah tersedia pakan alami. 

Seteiah benih ditebar, air pada kolam ditarnbah secara bertahap hingga ketinggian 50 

em. Padat penebaran dikolam pendederan 25 ekor I m2
• Dalam setiap kolam seluas 

800m2 ditebar benih sekitar 20.000 ekor. 

Penebaran benih lebih baik dilakukan pada pagi hari, pada saat suhu air bel urn 

tinggi sehingga benih tidak terkejut atau stress akibat perbedaan suhu. Setelah 

berumur lebih dari 15 hari benih diberi pakan tambahan berupa eaeing sutra. 

Pemeliharaan dikolam pendederan sarnpai bcnih berukuran 2-3 em yaitu sekitar 1-2 

bulan dengan memasukkan air seeara terus menerus tetapi debitnya kecil sehingga 

ketinggian air kolam tidak banyak berubah. Pergantian air ini bertujuan untuk 

menjaga kualitas air kolam. 

3.3.5. Peagangkutan Benih 

Pengangkutan benih di BBI Ngoro dcngan mcnggunakan kantong plastik 

berukuran panjang 125 em, Iebar 60 em dan ketcbalannya 0,008 mm. Kepadatan 

bcnih perkantong plastik tergantung dari ukuran benih dan lama waktu pengangkutan. 

Untuk benih berukuran satu em, setiap kantong berisi 1000 bcnih sedangkan untuk 
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benih berukuran 2-3 em sctiap kantong berisi 200 benih. Untuk pcngangkutan yang 

memerlukan waktu lama diturunkan. 

3J.6. Packing 

Pembeli yang datang untuk membeli benih biasanya membawa tempat sendiri 

untuk benih dan ada juga yang tidak. Sedangkan pengemasannya memakai plastik itu 

harus bagus dan padat. 

Langkah-langkah pengemasan adalah sebagai berikut : 

Menyediakan kantong plastik rangkap dua dan diisi air sekitar sepuluh liter 

8enih yang telah dihitung dimasukkan dalam kantong plastik 

Kantong plastik diisi oksigen kemudian diikat ujungnya 

8enih siap angkut 

Kegiatan harian yang dilakukan penulis adalah pemberian pakan pada induk 

ikan gurami berupa jagung setiap pagi hari. Kegiatan lain selama praktek keJja 

lapangan adalah magang petani ikan di 881 Ngoro yang membahas tentang 

pembenihan ikan tombro, ikan lele dan ikan gurami selama empat hari. Selain itu 

Dinas Perikanan juga mengadakan introduksi pengolahan hasil perikanan yang 

diadakan di Desa 8areng, Kecamatan 8areng, pengenalan kepada petani ikan tentang 

pemberantasan hama dan penyakit ikan di Desa 8adang Kecamatan Ngoro dan 
' penulis juga mengadakan survei kebeberapa petani ikan di Ngoro. 

3.4 Kegiatan Khusus Sesuai Dengan Judul 

Kegiatan khusus sesuai dengan judul Praktek Kerja Lapangan mencakup 

kegiatan pembenihan yaitu dari pemijahan hingga penetasan telur. Disamping itujuga 

perawatan larva sampai umur I I hari. 

3.4.1. Konstruksi Kolam 

Tata letak kolam merupakan syarat pcnting didalam usaha pcmbenihan dan 

erat hubungannnya dcngan rencana kapasitas produksi serta jenis teknologi yang 
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diterapkan. Untuk kelancaran kegiatan operasional pembenihan. lata letak bangunan. 

perkakas dan peralatan harus disesuaikan dengan fungsi dan urutan keljanya (Sutisna 

dan Sutarmanto. 1995). 

Untuk di BBI Ngoro kolam pemeliharaan induk dan pemijahan dijadikan satu. 

Kolam pemijahan dan pemeliharaan induk ini harus memenuhi persyaratan fisik dan 

higienis. Hal penting yang perlu diperhatikan untuk kolam tersebut antara lain dasar 

dan dinding ko1am harus kedap air dan kuat menahan air media secara perrnanen. 

bentuk kolam sebaiknya empat persegi. kedalaman kolam berkisar 0,5-1.2 m. saluran 

pengeluaran air dapat berbentuk monik. pipa sifon dan kolam tersebut dapat berupa 

kolam tanah. Untuk lebihjelasnya dapat dilihat pada gambar 3. 

Gambar 3. Kolam Pemeliharaan lnduk dan Pemijahan 

3.4.2. Pengadaan dan Persiapan lnduk 

Dalam usaha pembenihan. induk merupakan kebutuhan yang sangat penting. 

Di BBI Ngoro induk berasal dari bantuan Dinas Perikanan Daerah Tingkat I Jatim. 
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Pada saat didatangkan sebagian besar induk sudah dalam keadaan matang telur dan 

siap dipijahkan berumur sekitar empat tahun dengan berat rata-rata 2,5 kg. Sekarang 

jumlah induk ikan gurami mencapai 154 ekor. 

lnduk jantan dan betina sudah berada dalam kolam pemeliharaan induk yang 

mana sekaligus kolam pemijahan. Pemijahan dilakukan secara masal. 

3.4.3. Seleksi lnduk 

Di 881 Ngoro, Jombang tidak diadakan seleksi induk, karena induk sudah 

berada di kolam pemeliharaan yang mana sekaligus sebagai kolam pemijahan. 

3.4.4. Pemijaban 

3.4.4.1.Persiapan Pemijahan 

Dalam persiapan pemijahan perlu dilakukan perbaikan pematang ikan karena 

kolam pemijahan tidak terbuat dari tembok. Pemupukan dan pengapuran di 881 

Ngoro tidak dilakukan karena kondisi kolam sudah sesuai dan mampu menyediakan 

pakan alami yang cukup. 

Selanjutnya dipersiapkan sarana pemijahan berupa sosog bambu berdiameter 

30 em, berbentuk kerucut serta ijuk serpihan yang panjang dan bersih. Agar tidak 

goyang terkena arus air, maka sosog diikat dan ditancapkan pada lubang yang dibuat 

merata diseluruh kolam. 

3.4.4.2.Proses Pemijahan 

Metode pemijahan di 881 Ngoro adalah pemijahan secara alami, dimana ikan 

dibiarkan memijah tanpa diberi perlakuan khusus. Serta pemijahan dilakukan secara 

masal. Setelah 7- I 2 hari induk jantan akan terlihat merajut ijuk kedalam sosog 

bertujuan untuk dijadikan sarana pemijahan. Setelah selesai induk jantan akan 

menggiring induk betina yang telah matang gonad untuk memijah. Proses pemijahan 

ikan gurami teljadi pada malam hari. Tanda-tanda ikan Ielah memijah yaitu : 

Pennukaan air akan terdapat lapisan mengkilat seperti minyak dan berbau amis 

yang tidak dijumpai pada keadaan sebelumnya 
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lnduk betina selalu berada didekat sarang sambil menggerak-gerakkan sirip 

ekomya 

Pada bagian depan sarang tertutup terdapat lagi lubang untuk memasukkan telur. 

3.4.5. Penetasan Telur 

3.4.5.1 Mengambil Sarang 

Untuk mengambil sarang harus hati-hati. Pertama-tama yang harus dilakukan 

yaitu masuk ke dalam kolam yanl; agak ]auh dari sarang. mendekatinya secara 

perlahan-lahan sambil mengisi jumlah setengah bagian ember dengan air setempat. 

Mendekati sarang dengan perlahan-lahan bertujuan mengusir induk gurami disekitar 

sarang sebab induk tersebut sedang menjaga sarangnya akan meronta bila merasa 

terganggu. Pengangkatan sarang dilakukan dengan dua tangan dan dimasukkan ke 

dalam ember dengan bagian tutup sarang berada diatas, lalu diangkat ke lokasi 

penetasan. 

Sarang tersebut dibuka perlahan-lahan kemudian diletakkan pada ember yang 

tersedia dan berisi air setinggi 4,5 bagian dari ember. Telur dipisahkan secara 

perlahan-lahan agar tidak rusak .. Minyak- (lemak) --sedapat mungkin harus hilang · 

karena menganggu telur untuk menetas. Menghilangkan minyak (lemak) tersebut 

dengan cara mengganti air setiap hari dua kali. 

3.4.5.2 Penghitungan Telur 

Agar lebih teliti dan tepat untuk penghitungan telur lebih baik dilakukan 

dengan cara menghitung satu per satu. Penghitungan telur sebaiknya menggunakan 

tempat yang bisa mengambilnya sekaligus dengan aimya. Misalnya menggunakan 

sendok atau aqua gelas. Penghitungan ini dilakukan dengan hati-hati dan butuh 

ketelatenan. 

3.4.5.3 Cara Penetasan Telur 

Cara penetasan telur gurami cukup banyak variasinya tergantung dari 

peralatan yang ada maupun kepraktisan pengctjaannya. Di BBI Ngoro penetasan telur 

dilakukan di bak schingga dapat mcngontrolnya dcngan mudah. Dcngan cara ini 
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proses pcnctasan tcrkontrol dan kernatian benih dapat diketahui schingga rnudah 

diatasi. Namun cara penetasan ini menyita waktu khusus. Tingginya air pada bak 

pcnctasan hcndaknya cukup sesuai dengan bak air sebab larva belurn bisa berenang 

dengan baik. Untuk lebihjelasnya dapat dilihat pada gam bar 4. 

Garnbar 4. Penetasan Telur 

3.4.5.4 l'emeliharaan Telur dan Pcrawatan Larva 

Dalam pcrncliharaan tclur dan larva di bak harus selalu diganti schari dua kali. 

Pada saat pcnggantian air, tclur dan larva tidak boleh dipindah. Pcnggantian air 

dcngan cara scpcrti pcnyiponan tctapi harus hati-hati agar tclur tidak ikut tersedop 

selang. Juga perlu menyisakan air sampai '/• bagian dari bak. Selanjutnya air bersih 

dimasukkan perlahan-lahan. Antara suhu air dibak dan suhu air yang baru diusahakan 

tidak jauh bcda karcna pcrubahan suhu yang mendadak dapat menyebabkan kematian 

telur. Penggantian air sebaiknya dilakukan pada pagi dan sore hari. Telur dan larva 
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yang mati harus dipisahkan atau dibuang agar tidak menulari telur yang hidup. 

Pemeliharaan dan perawatan ini dilakukan sampai umur II hari. Telur dan larva tidak 

perlu diberi pakan sebab sudah mempunyai cadangan makanan diperutnya hingga 

berumur sekitar II hari. 

3.4.6. Pengbitungan Daya Tetas Telur dan Kelangsungan Hidup Larva 

Untuk mengetahui kemampuan telur dalam menetas perlu diketahui jumlah 

telur awal. Jadi telur yang dihitung adalah telur yang dalam keadaan belum menetas. 

Dengan mengurangkan jumlah awal telur dengan kematian harian sampai telur 

menetas maka didapat jumlah larva yang menetas. Daya tetas telur dinyatakan dengan 

persen yang dapat dihitung dengan cara : 

Da T T I 
JumlahTelurYangMenetas 1000, 

ya etas eur = x ,o 
JumlahTelur Awal 

Selain dapat digunakan untuk mengetahui daya tetas telur, penghitungan 

kematian telur secara harian dapat memberikan gambaran tingkat perkembangan telur 

dan kondisi barian telur sehingga dapat diidentifikasi sebab-sebab kematian telur 

serta untuk menghindarkan penyebaran penyakit dari telur yag mati dengan telur yang 

sehat. 

Sebenarnya tanpa kelangsungan penghitungan kematian larva setiap harinya, 

kelangsungan hidup larva sudah dapat dilakukan (dengan menghitung jumlah akhir 

larva), tetapi bila yang dihitung hanya jumlah akhir larva, maka perkembangan dan 

kemungkinan penyebab kematiannya tidak dapat diketahui. Kelangsun~>an hidup 

larva dinyatakan dengan persen yang dapat dihitung dengan cara : 

K I H
.d La Jumlah Larva Sebelum Ditcbar 1000, 

e angsungan r up rva = x 10 

JumlahAwal Larva 

Di bawah ini merupakan tabel hasil penghitungan jumlah tclur dan larva yang 

hidup dan mati pada pcnetasan tclur dan pcmcliharaan larva di bak pcriodc I, II dan 

Ill 
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Tabell. Hasil Penghitungan Jumlah Telur dan Larva yang Hidup dan Mati 
Pada Penetasan Telur dan Pemeliharaan Larva di Bak Periode I 

Hari ke 
.Jumlah Telur dan Larva 

Hid up Mati 
----~ -------

I. 2393 557 
2. 2106 287 
3. 2062 44 

4. 2039 26 

5. 1935 105 
6. 1764 171 

7. 1686 78 
8. 1609 77 

9. 1609 -
10. 1609 -
II. 1609 -

Tabel 2. Hasil Penghitungan Jumlah Telur dan Larva yang Hid up dan Mati 
Pada Penetasan Telur dan Pemeliharaan Larva di Bak Periode II 

Jumlah Telur dan Larva 
Hari ke 

Hid up Mati 

I. 1778 679 

2. 1720 75 

' 1685 35 -'· 

4. 1679 6 

5. 1674 5 

6. 1674 -
7. 1674 -
8. 1674 I -
9. 1674 I 

i -
I 

10. 1674 i 
I -

II. 1674 I -_________________ L __ --------

I 

I 
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Tabel3. Hasil Penghitungan Jumlah Telur dan Larva yang Jlidup dan ~lati 
Pada Penetasan Telur dan Pemeliharaan Larva di Bak Periode Ill 

Hari ke 
.Jumlah Telur dan Larva 

Hid up Mali 

I. 513 37 

2. 460 53 

3. 454 6 

4. 448 6 

5. 444 4 

6. 440 4 

7. 440 -
8. 440 -
9. 440 -
10. 440 -
II. 440 -

Hasil Penghitungan Daya Tetas Telur (%) Penetasan Periode I, II dan Ill 

a. Penetasan Peri ode I 

Daya tetas telur gurami 

b. Pcnetasan Periode II 

Daya tetas telur gurami 

_ Jumlah telur yang menetas 100.~. 
- X 10 

jumlah telur awal 

= 2106 X JOO% 
2393 

=88,01% 

= Jum1ah telur yang menetas 100.~. ____ __:. __ =._ ___ X '" 

jumlah telur awal 

- 1720 100"/ - --x ,o 
1778 

= 96,74% 

L-----------------------------------------------------------------~~----

REPOSITORY.UNAIR.AC.ID

TUGAS AKHIR Studi Tentang Teknik Pemijahan... Lilik Soekarminiasih



c. Pcnctasan Pcriodc Ill 

Daya tctas telur gurami _ Jumlah telur yang menetas 
1 
oo•. 

- X ~ 

jumlah tclur awal 

= 
460 

X 100% 
513 

= 89,67% 

Hasil Penghitungan Kelangsungan Hid up (SR) Penetasan Periode I, II dan Ill 

a. Pcriode I 

SR Larva di bak 

b. Peri ode II 

SR Larva di bak 

c. Pcriode III 

SR Larva di bak 

= Jumlah larva sebclum ditebar di kolam x 
1 
OO% 

jumlah awallarva 

= 
1609 

X 100% 
2106 

= 76,4% 

_ Jumlah larva sebelum ditebar di kolam 100.~. 
- X 10 

jumlah awallarva 

= 1674 xJOO% 
1720 

= 97,33% 

_ J umlah larva scbclum ditcbar di kolam I oo•. 
- X /o 

jumlah awallarva 

440 
= -xiOO% 

460 

= 95,65% 
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3.4.7. Pengamatan Kualitas Air Tempat Penetasan Telur dan Tempat 

Pemeliharaan lnduk Sekaligus Pemijahan 

Mencakup kegiatan pengecekan suhu harian dan pengecekan kondisi fisik air 

tempat penetasan telur dan tempat pemeliharaan induk sekaligus pemijahan. Kegiatan 

ini penting untuk dilakukan karena kondisi air sangat berpengaruh terhadap kondisi 

telur dan induk. 

Pengecekan suhu harian, kecerahan air, wama air dan bau air dilakukan pada 

pagi hari. Peugarnatan kondisi air dilakukan dengan rnengarnaii permukaan air tempat 

pemeliharaan induk sekaligus pemijahan dan tempat penetasan telur, apakah terdapat 

kotoran maupun benda-benda lain yang dapat rnengganggu atau rnengancam 

kelangsungan hidup dan juga rnengamati kernungkinan terdapatnya hama 

pengganggu. 

Di bawah ini rnerupakan hasil pengarnatan kualitas air yang rneliputi suhu, 

kecerahan air dan wama air. 

Tabel4. Hasil Pengukuran Suhu Harian di Kolam Penetasan Telur Periode I, 
II, III 

Hari ke-
Suhu Penetasan Telur ("C) 

Periode I Periode II Periode Ill 

I 28 27 27,5 

2 28 27 27,5 

3 28 27 28 

4 26 28 28 

5 27 28 28 

6 27,5 27 26 

1 28 2s 1 28 

8 28 26 I 27 
9 28 28 27 

'----' o ___ , ____ 2_6_. _______ l_ _____ 2s ____ __,1 _____ 2_7 ___ --.JI 
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Tabel5. Hasil Pengamatan Kecerahan Air llarian Pada Kolam Pemijahan 

Hari ke- Kecerahan (em) 

I 36,5 

2 35 

3 38,5 

4 335 
5 37,5 

6 34 

7 40,5 

8 36 

9 35,5 

10 36 

Tabel6. Hasil Pengamatan Warna Air Harian Pada Kolam Pemijahan 

Hari ke- Warna Air 

I Hijaujemih 

2 Hijaujemih 

3 Hijau keruh 

4 Hijau keruh 

5 Hijau keruh 

6 Hijaujemih 

7 Hijaujemih 

8 Hijaujemih 

9 Hijaujcmih 

10 Hijaujemih 
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4.1 Daya Tetas Telur 

BAB IV 

PEMBAHASAN 

Berdasar pada fakta yang ada di lapangan, terdapat beberapa faktor yang 

menentukan daya tetas telur sehingga berpcngaruh pada tingkat kelulusan hidup. 

Sedangkan faktor-faktor tersebut diantaranya adalah kualitas induk, kualitas air, 

kualitas pakan induk, metode penetasan dan serangan penyakit Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa telur yang dihasilkan induk berdaya tetas rata-rata 91,47. 

Menurut analisa penulis, hal tersebut berkaitan dengan fluktuasi dan tinggi rendahnya 

suhu perairan tempat penetasan telur. 

4.1.1 Kualitas 1nduk 

lnduk yang dipijahkan sebanyak 154 ekor, yang mana dipijahkan dalam 

kolam pemeliharaan induk sekaligus pemijahan dengan luas kolam 800m2
• Sarang 

yang digunakan beljumlah 17 buah, tetapi tidak sekaligus sarang tersebut berisi telur 

sernua. lnduk-induk betina berusia tujuh tahun dan menghasilkan telur rata-rata 

1.241. Kualitas induk jantan juga cukup bagus. Hal ini dapat dilihat dari gerakannya 

yang agresif dan berusia tujuh tahun. Menurut Respati dan Santoso (1993), induk 

jantan dengan ciri-ciri diatas cukup produktif. Dilihat dari data, telur yang dihasilkan 

cukup optimal, yaitu mencapai rata-rata 1.241 telur. Sedangkan dilihat dari jumlah 

induk yang ada, seharusnya bisa mencapai 5.000 tclur lcbih. 

4.1.2 Kualitas Air 

Dari berbagai parameter kualitas air, yang dapat diarnati secara akurat dan 

kontinyu adalah suhu, kecerahan air, wama air dan bau air. Suhu air pada bak 

penctasan tclur bcrkisar pada angka 26-28"C. Hal ini scsuai dcngan apa yang 

dikcmukakan olch Puspowardoyo dan Sircgar ( 1992) bah"'a suhu ideal untuk 

pcrkcmbangbiakan dan pcnumbuhan gurarni adalah 24-28"C. Fluktuasi suhu tinggi, 

bisa mcngakibatkan kcmatian tclur yang tinggi pula. Untuk mcnctas, tclur 

mcmbutuhkan suhu yang agak hangat. 
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Menu rut Sutisna dan Sutarmanto ( 1995) bahwa kcccrahan air sangat erat 

hubungannya dengan adanya radiasi matahari (pcn)inaran matahari). Dari 

pengamatan pcnu1is, kccerahan air pada ko1am pcmcliharaan induk sckaligus 

pemijahan berkisar 32-45, ini berarti air tidak begitu keruh. 

Scdangkan untuk wama air didapatkan wama rata-rata hijau agak jemih. 

Menurut Sutisna dan Sutarmanto ( 1995) bahwa wama air dipengaruhi oleh wama 

lingkungan, wama \angit, dasar perairan dan wama sckelilingnya. Untuk wama air 

pada bak penetasan telur ya1tu jemih. 

Bau air hanya dapat diukur sccara kualitatif. Pada ko1am pemeliharaan induk 

dan pemijahan tidak didapatkan bau yang tidak enak, begitujuga pada bak penetasan 

te1ur. 

4.1.3 Kualitas Pakan lnduk 

Kualitas pakan induk akan berpengaruh pada hasi\ tetas atau daya tetas 

(kua1itas) te1ur, baik diberikan pada saat scbe1um induk memijah, selama dan sesudah 

pemijahan berlangsung. 

Ada beberapa jenis pakan tertentu yang dapat membantu mematangkan te\ur, 

ada pula yang justru dapat menyebabkan kemandulan pada induk, serta ada yang 

membuat telur berlemak sehingga sulit menetas. Pada kegiatan lapangan yang diikuti 

penu1is scbagai penunjang mutu te1ur induk, diberikan daun keladi dan jagung. 

Menurut pembimbing lapangan penulis, daun keladi berfungsi mempercepat 

kematangan gonad sehingga induk akan bertelur lebih cepat, scdangkanjagung hanya 

untuk menghindari agar tc1ur yang dihasilkan tidak mengandung \emak yang banyak, 

karena hila induk diberi pakan berupa pellet tclur yang dihasilkan induk nantinya 

akan mcngandung lcmak yang banyak. 
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4. 1.4 Mctodc Pcnctasan 

Menurut cara yang diterapkan dalam pcnetasan telur sehingga didapat daya 

tctas tclur yang maksimal. Dalam pcnctasan tclur, pcnulis mcnggunakan bak atau 

ember plastik yang diletakkan dalam ruangan yang teduh dan tidak tcrkena sinar 

matahari sccara langsung. Pada cara yang ditcrapkan pcnulis, bak atau ember dapat 

mempcrmudah untuk mengontrol keadaan telur schingga pcmeliharaannya mudah. 

Pemisahan larva yang hidup lebih mudah dan teliti. Selain itu pada saat pcmindahan 

ke kolam pcndedcran akan lebih mudah pula. 

4.1.5 Serangan Penyakit 

Telur yang ada di bak atau ember plastik akan mudah diamati apabila terkena 

pcnyakit. Pada pcngamatan tclur yang ada pcnulis menemukan bcbcrapa telur yang 

mati karena disclaputi putih-putih yang diduga jamur. Untuk itu tclur yang mati harus 

scgera dipisahkan dari telur yang hidup, apabila tidak scgera dibuang dapat menulari 

pada telur yang lain yang masih sehat. Sepcrti yang dikemukakan Respati dan 

Santoso (1993), bahwa pada kegiatan pcnetasan telur yang pcrlu dilakukan hanyalah 

menjaga kebcrsihan air dan telur, yang diantaranya dilakukan dengan membcrsihkan 

telur yang baru dikeluarkan sarang bcbcrapa kali schingga tclur bcnar-bcnar bcrsih 

dan sehat. Sedangkan untuk pcncegahan dari jamur-jamur tcrscbut direndam pada 

Malachite Green dengan dosis 0, I ppm. 

4.2 Kelangsungan Hidup Larva 

Ada beberapa faktor yang mempcngaruhi kelangsungan hidup larva, 

diantaranya adalah kualitas tclur dan pcrlakuan tcrhadap tclur. 

4.2.1 Kualitas Tclur 

Dari kualitas tclur dapat dilihat bahwa jumlah tclur yang dihasilkan banyak 

dibandingkanjumlah induk danjumlah kcmatiannya rclatifrcndah, baik itu pcnctasan 

tclur pada pcriodc I, 11 dan 111. Tclur yang bcrdaya tctas tinggi, bcbas scrangan 

pcnyakit, dan bcrukuran scragam akan mcnghasilkan larva dcngan survival rate tinggi 

schingga didapat bcnih yang mcmpunyai kuantitas dan kualitas tinggi. Dcngan daya 
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tctas tclur mcncapai 88,01%, 96,74% dan 89,67% sehingga didapatkan survival rate 

yang tinggi pula, yaitu 76,4%, 97,33% dan 95,65%. 

Selama dilakukan pemeliharaan di bak, hanya didasar dan permukaannya 

terdapat sedikit kotoran. Kotoran di permukaan air berupa noda-noda putih dan 

serabut berwama coklat merupakan efek dari telur ataupun larva yang mati. Pada saat 

telur ataupun larva tersebut mati, maka kuning telur di tubuhnya akan membusuk, ada 

kalanya sampai telur tersebut pecah, kemudian mengapung di permukaan air (karena 

kandungan minyaknya). Pembersihan permukaan bak setiap harinya sangatlah 

diperlukan. 

4.2.2 Perlakuan Terhadap Telur 

Dalam penetasan telur diperlukan perhatian beberapa hal, diantaranya adalah 

dari mengambil sarang, membersihkan telur, cara penetasan telur dan pemeliharaan 

larva. Perlakuan-perlakuan tersebut akan berpengaruh pada kuantitas dan kualitas 

kelangsungan hidup larva. Dari pengamatan penulis, di dalam mengambil sarang 

haruslah hati-hati. Panen dilakukan dengan mengangkut sarang yang berisi telur dari 

sosog tempat sarang itu dibuat. Setelah sarang terangkat dari tempatnya maka secepat 

mungkin dipindahkan ke bak yang telah terisi air dari kolam pemeliharaan induk dan 

pemijahan. Untuk membersihkan telur dilakukan setiap hari agar terhindar dari 

kotoran ataupun minyak yang dibawa saat pengambilan dari kolam pemijahan. Cara 

penetasan telur di bak akan lebih terkontrol karena dapat mengetahui secara langsung 

jumlah kematiannya. Sedangkan untuk pemeliharaan larva dilakukan pergantian air 

setiap hari dengan suhu an tara air baru dan air lama tidak jauh berbeda. 
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5.1 KESIMPULAN 

B..\8 V 

KESIMPliL\;"o/ DA~ SARA:\ 

Dari beberapa hal yang tclah dibahas dan diuraikan dalam bagian-bagian 

terdahulu, maka dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu : 

l. a. Tingkat kelulusan hidup larva ikan gurami mencapai nilai rata-rata yang tinggi 

yaitu 89,79%. 

b. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kelulusan hidup larva ikan gurami 

adalah kualitas air, kualitas telur, sistem pergantian air, sistem pemeliharaan 

larva dan serangan penyakit. Diantara faktor-faktor tersebut yang paling 

berpengaruh adalah kualitas telur. Telur yang bagus dan memenuhi syarat 

untuk eaton larva yaitu yang berwama kuning mengkilat, cerah, dan bening 

atau transparan. 

2. Tindakan yang dilakukan untuk meminimumkan telur maupun larva yang mati 

diantaranya yaitu perlakuan dalam pengambilan telur dari sarang juga pergantian 

air dua kali sehari pada bak penetasan telur dan sebagai pencegahan agar telur 

tidak terserang penyakit dilakukan pcrendaman dcngan mcnggunakan Malachite 

Green dosis l ppm. 

S.2SARAN 

I. Kolam pemeliharaan induk yang mana sekaligus scbagai kolam pcmijahan 

mcmbuat proses pcmatangan gonad kurang scmpuma disamping frckucnsi 

pcmijahan yang tidak dapat diatur. Olch scbab itu kolam tcrscbut scharusnya 

dibuat tcrpisah. 
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2. Pcrlakuan terhadap pcnctasan tclur lebih dioptimalkan la~:,>i, yaitu: 

Perlakuan pada saat memisahkan telur dari sarang harus lcbih hati-hati. 

Pcrgantian air dua kali sehari. 

Pengontrolan tcrhadap kotoran, hama pengganggu dan penyakit. 

41 

Ini dilakukan untuk mendapatkan tingkat kelulusan hidup larva yang lebih tinggi. 

3. Pemberian jenis pakan harus dipcrhatikan, misalnya prosentase pemberian pakan 

dari daun-daunan harus lebih banyak agar telur yang dihasilkan tidak diselubungi 

lemak dan terurai sehingga didapatkan kualitas telur yang bagus. Sedangkan 

untuk frekucnsi pernberian pakan harus sesuai dan tcpat agar nendapatkan 

kualitas telur yang bagus. 
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Lampiran I. 

ANALISIS USAHA 

SEBAGIAN KECIL BUD IDA YA IKAN GUR<\l\11 

Dl BALAl BEMH IKAN NC.ORO 

.IOMRANC. 

A. Biaya Investasi 

- Pembuatan kolam ukuran 6 x I 0 

- Pembelian pompa air merek DAD 

- Pembelian pipa paralon ukuran dim I Y. 

4 lonjor@ Rp. 14.000 

Total 

B. Biaya Produksi 

- Pembelian benih 100 ekor @ Rp. 300 

- Pembelian pakan pellet 200 kg@ Rp. 3.500 

- Pembelian pakan da'MI 150 kg@ Rp. 1.500 

- Ongkos tenaga kelja Rp. 50.000 x 13 bulan 

- Biaya listrik Rp. 25.000 x 13 bulan 

- Biaya penyusutan 5% 

Total 

C. Hasil 

- Mortalitas 30% (dari 1000 ekor) ~ 700 ekor 

Pcnjualan 700 ekor@ 500 gr 

350 kg@ Rp. 10.000 (harga tcrcndah) 

Kcuntungan bcrsih = Rp. 3.500.000- Rp. 2.210.300 

= Rp. 1.289.700 per 1000 .:kor 
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Rp. 1.500.000 

Rp. 150.000 

Rp. 56.000 

Rp. I. 706.000 

Rp. 300.000 

Rp. 700.000 

Rp. 150.000 

Rp. 650.000 

Rp. 325.000 

Rp. 85.300 

R p. 2.21 0.300 

Rp. 3.500.000 
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I. Break Event Point (BEP) 

BEP = 
Biaya Tetap 

1 
_ Biaya variabel 

Hasil Penjualan 

BEP 
Rp. 1.706.000 

Rp. 2.210.300 

Rp. 3.500.000 

BEP 
Rp. 1.706.000 

1-0,63 

BEP Rp. 4.610.810,8 

Artinya setelah hasil penjualan mencapai 

Rp. 4.610.810,8 barulah titik impas tercapai 

2. Rate of Investment (ROI) 

ROI 
Laba usaha 

X 100% = 
Modal Usaha 

ROI Rp. 1.289.700 X 100% 
Rp. 3.916.300 

ROI = 32,93% 

Artinya setiap investasi Rp. 100,00 diperoleh laba sebesar Rp 32,93. 

3. Benefit Cost Ratio (B/C) 

Hasil PenJ· ualan 
B/C = 

B/C 

Modal Produksi 

Rp. 3.500.000 

Rp.3.916.300 

B/C = 0,89 

Artinya dcngan modal Rp. 3.916.300,00 dipcrolch hasil pcnjualan scbanyak 0,89 

kali 

J I 
.. 

,J 
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Lampi ran 2. Denah Lokasi Desa Ngoro, Kecamatan Ngoro, Kabupaten Jombang 

DcSA KESAMBW 

---· 

Sumb.:r: Kantor K.:camatan Ngoro 

DES~ Tf5EV 

OfSA KEBOriDALEM 
0 112° 113° 114°B1 

fl 
H---

lA--- \ 
' 

·ts .I 
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Lampi ran 4. D~nah Kohun di UBI Ngoro 
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Lampiran 5. 

Gambar Pengangkutan Benih 

Gambar Kolam l'cndcdcmn 
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Lampiran 6. 

0 0 0 0 0 0 
L M N 0 p Q 

•K 
II == 
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0 • • • 0 0 • • 

Gambar Pengukuran Kolam Pemeliharaan dan Pemijahan !nduk Gurami 

Keterangan : 

• 
0 

A-Q 

[[ 

Lebar kolam 

Panjang kolam 

= tern pat membuat sarang 

=Ada sarang tetapi beronggalbelum ada telumya 

=Nama tern pat sarang 

= Pintu Pemasukan (Inlet) 

= Pintu Pengeluaran (Outlet) 

= 21,3 m 

=39m 

[ 

,_1~ 
~ 

~--------------------------------------------------------------------~ 
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Lampi ran 7. 

Pintu Pemasukan (Inlet) 

Pintu Pengeluaran (Outlet) 

Dari depan 

Keterangan : 

A = Iebar inlet = 30 em 

Kedalaman air tcrdckat ~ 37 em 

Tinggi =50 em 

L = jarak outlet = 50 em 

I' = panjang pcmatang 

Tp = tcbal pcmatang 
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Dari sam ping sebagai pematang 
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